BAB IV
PRAKTIK SEWA RAHIM DALAM PANDANGAN
HUKUM ISLAM

DAN STATUS NASAB ANAK HASIL SEWA RAHIM

A. Praktik Sewa Rahim Dalam Pandangan Hukum Islam

Setelah peneliti membaca dan memahami terhadap
pelaksanaan sewa rahim peneliti dapat memberikan jawaban
terhadap permasalahan-permasalahan yang muncul pada kasus
pelaksanaan sewa rahim. Dimana pada pelaksanaan sewa rahim
tentunya akan berakibat dan mendatangkan suatu permasalahan
bagi orang yang terlibat terkhusus bagi anak yang nantinya
dilahirkan dari hasil praktik sewa rahim tersebut. Terutama
nantinya yang akan mendatangkan kerancuan terhadap status
nasab anak. Masalah yang terjadi dalam praktik sewa rahim
semestinya perlu memperhatikan kemaslahatan serta mengetahui
dampak buruk yang akan terjadi dalam pelaksanaan sewa rahim
(surrogate mother). Dalam pelaksanaan sewa menyewa rahim
juga tidak hanya berdampak kepada satu orang melainkan kepada
semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan sewa rahim

tersebut.
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Sewa rahim terdapat beberapa pelanggaran terhadap hak
asasi anak, hak pelanggaran tersebut terkait masalah penelantaran
terhadap anak yaitu hilangnya kasih sayang anak dari ibu
kandungnya yang dilahirkan dari ibu sewaan itu, ketidak tahuan
anak tentang siapa orang tuanya, asal usul anak tidak jelas dan
dipisahkan dari ibu kandungnya.! Anak dari hasil sewa rahim
juga berhak untuk mendapatkan perlindungan hukum karena bayi
tersebut tidak dilahirkan dengan sebab pernikahan yang sah, baik
secara agama maupun negara.

Di Indonesia belum terdapat undang-undang secara tegas
yang mengatur praktik sewa rahim. Praktik sewa rahim belum
diterapkan dan belum dapat diterima di indonesia. Namun tidak
heran dalam pelaksanaannya dilakukan secara diam-diam. Salah
satu contoh banyak dilakukan di Papua, dalam praktiknya di
negara tersebut tidak menjadi permasalahan karena dilakukan

hanya dikalangan keluarga. 2

'"Nova Arikhman, “Tinjauan Sosial, Etika Dan Hukum Surrogate
Mother Di Indonesia”, Jurnal Kesehatan Medika Saintika, Vol. 7 No. 2
(Desember 2016) STIKes Syedza Saintika Padang, h. 146.

’Husni Tamrin, Aspek Hukum Bayi Tabung dan Sewa Rahim
Persektif Hukum Perdata dan Hukum Islam, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
2014), h. 46.
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Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tangga 29

November tahun 1990, dalam fatwanya menjelaskan sebagai

berikut:

1.

Inseminasi buatan dari sperma suami dan sel telur istri
yang dengan ikatan perkawinan yang sah maka hukumnya
diperbolehkan dan dibenarkan dalam agama, sebab hal ini
termasuk keinginan yang baik dan sebagai ikhtiar bagi
pasangan suami istri yang sulit untuk memiliki anak.
Melakukan teknik bayi tabung dari benih pasangan suami
istri kemudian dititipkan kedalam rahim wanita lain atau
sel telur istri pertama dititipkan kedalam rahim istri
kedua. Ha ini hukumnya haram, sebab sewa rahim yang
dititipkan ke rahim istri kedua ini akan menimbulkan
permasalahan yang rumit terkait hak waris.

Bayi tabung yang sumber benihnya bukan berasal dari
pasangan suami istri hukumnya haram, karenanya sama
dengan melakukan suatu perbuatan yang haram yaitu zina.

Dan bayi tabung yang menggunakan sperma suami yang



82

telah meninggal (dibekukan) merupakan haram, karena
akan bermasalah mengenai nasab dan hal kewarisan.?

Nahdlatul ulama (NU) menetapkan fatwa tentang bayi

tabung pada tahun 1981 di Yogyakarta, yaitu:

1. Jika penanaman sperma dan ovum bukan berasal dari

pasangan suami istri yang sah maka hukum
pelaksanaannya diharamkan. Hal ini didasarkan pada
sebuah hadist yang diriwayatkan ibnu abbas RA,
Rasulullah SAW bersabda “““Tidak ada dosa yang lebih
besar selain syirik dalam pandangan Allah SAW,
dibandingkan perbuatan yang lelaki meletakkan sperma
(berzina) kedalam rahim perempuan yang tidak halal

baginya”.

. Jika sperma yang ditanamkan dari pasangan suami istri

tetapi cara pengambilannya tidak muhtaram, maka

diharamkan. Tetapi jika cara pengeluaran spermanya

SAldi Candra, DKk, (Ed.), Ushul Figh Kontemporer Koridor Dalam

Memahami Konstruksi Hukum Islam, (Pamekasan: Duta Media Publishing,
2017),h. 163.
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dengan beronani menggunakan tangan istrinya maka hal
ini diperbolehkan.

3. Apabila sperma dan ovum milik suami istri yang sah dan
ditanamkan kebali kedalam rahim pemilik benih atau istri,
maka hal ini dibolehkan (mubah).

Oleh karena itu ulama telah memutuskan terhadap
dilarangnya pelaksanaan inseminasi buatan yang hadirnya pihak
ketiga. Mayoritas dari kalangan agama Islam telah melarang
praktik seperti ini, karenanya terdapat unsur-unsur perzinaan
yang memasukan sperma laki-laki yang bukan suaminya kepada
rahim wanita lain yang bukan istrinya. Adapun masalah yang
datang dari praktik sewa rahim akan terjadinya kerancuan nasab,
hak kewarisan, dan hilangnya kehormatan seorang wanita karena
rahim wanita bukanlah barang yang dapat disewakan begitu saja.”

Majlis Tarjih  Muhammadiyah, MUI dan NU
berpendapat bahwa Diharamkan melakukan pe,buahan diluar

rahim jika pelaksanaannya dilakukan dengan bantuan donor

*Desriza Ratman, Surrogate Mother Dalam Perspektif Etika,... h.
85.
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sperma dan ovum. Oleh karena itu diharamkan karena sama
dengan perbuatan “zina”.

Allah SWT telah berfirman dalan surat at-Tiin ayat 4:

10

-

asid ] 3 Sldy) s A

Artinya: “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya” (At-Tiin [95]: 4).
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan

manusia sebagai makhluk yang istimewa berbeda dengan
makhluk lainnya. Dengan demikian melakukan inseminasi buatan
dengan donor ialah sama seperti dengan merendahkan harga diri
sebagai manusia dan tidak jauh dari perbuatan binatang yang
melakukan inseminasi.’

Dalam peraturan Indonesia terdapat pada pasal 42
Undang-Undang Perkawinan yang menyatakan “anak sah adalah
anak yang dilahirkan sebagai akibat dari perkawinan yang sah”.
Dalam praktik sewa rahim anak yang lahir akan memiliki
kejadian yang langka terkait siapa yang pantas untuk dianggap

sebagai orang tua dari anak tersebut. Dalam Undang-Undang

°Sudarto, Masailul Fighiyah Al-Haditsah, (Jawa Timur: Qiara
Media, 2020), h. 161.
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terkait anak yang lahir akibat surrogate mother akan mempunyai
status sebagai berikut:

1. Apabila anak yang dilahirkan dari sewa rahim terikat
dengan perkawinan yang sah, maka anak tersebut
dikatakan anak yang sah dari ibu pengganti dan
suaminya, karena status dari ibu pengganti itu terikat
dengan perkawinan.

2. Apabila anak yang lahir dari hasil sewa rahim itu tidak
sedang terikat dengan perkawinan maka anak yang
dilahirkan berkedudukan sebagai anak hasil luar kawin
dari ibu pengganti. Karena status ibu pengganti tersebut
sedang tidak terikat perkawinan yang sah.°
Dalam pandangan hukum Islam pelaksanaan inseminasi

buatan hukumnya mubah (boleh), jika pelaksanaan inseminasi
buatan dilakukan berasal dari benih yang jelas. Maksud dari
benih yang jelas yaitu sperma dan sel ovum yang berasal dari
pasangan suami istri yang sah. Setelah melalui proses panjang,

kemudian benih tersebut diletakkan kembali kedalam rahim istri

®Indar, dkk., (ed.) Hukum dan Bioetik Dalam Persfektif Etika, ... h.
80.
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atau yang memiliki sumber benih. Karenanya dalam praktik
seperti ini dalam Islam diperbolehkan.

Diperbolehkannya penanaman benih kepada rahim istri
(bayi tabung) sebab hal ini merupakan upaya untuk mewujudkan
sunah yang telah diperintahkan dalam Islam, yakni kelahiran dan
memperbanyak keturunan. Hal ini merupakan salah satu tujuan
utama dari sebuah perkawinan. Diriwayatkan dari Anas RA
bahwa Nabi SAW bersabda:

“Menikahlah kalian dengan perempuan penyayang dan

subur (peranak), sebab sesungguhnya aku akan

berbangga dihadapan para nabi dengan banyaknya

Jjumlah kalian pada hari kiamat nanti ”(HR. Ahmad).”

Dengan begitu jika sudah usaha dalam pengobatan alami
demi terjadinya kehamilan tidak juga membuahkan hasil dan
salah satu jalan untuk mendapatkan keturunan dengan
dilakukannya pembuhan diluar rahim. Dengan begitu dalam
Islam memperbolehkannya melakukan pembuhan diluar rahim.

Dengan syarat pengambilan sperma dan ovum berasal dari

"Husni Tamrin, Aspek Hukum Bayi Tabung Dan Sewa Rahim,... h.
40.
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pasangan suami istri yang sah dan kemudian ditanamkan kembali
kedalam rahim istri.

Oleh karena itu yang tidak diperbolehkan dalam Islam
ialah melakukan proses pembuahan diluar rahim dengan adanya
pihak ketiga atau meminjam rahim wanita lain. Pelaksanaan
inseminasi buatan yang sumber benihnya ditanamkan selain
kepada pemilik sel telur. Hanya sperma dan sel telur diambil dari
milik pasangan suami istri yang terikat pernikahan sah. Dalam
pelaksanaannya benih itu ditanamkan kedalam rahim wanita lain
yang biasa disebut dengan ibu tompangan (surrogate mother)
bukan kepada wanita asal pemilik benih. Praktik seperti ini
diharamkan didalam Islam. Pelaksanaan sewa rahim diharamkan
secara syar’i dan sangat dilarang, karena bisa mendatangkan
percampuran nasab serta mendatangkan bahaya-bahaya lainnya.

Allah berfirman dalam surat Al-Isra ayat 70:

uw\u, AL fJ el & ’L:l;&j 851 & u;lsjj

Mo Gl 22 S e 2AClals
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“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam,
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka
rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah
Kami ciptakan. "[QS. Al-Israa’ (17): 70].2

Ayat diatas menjelaskan bahwa allah menciptakan
manusia sebagai makhluk yang mempunyai berbagai kelebihan
yang tidak dimiliki oleh mahluk lainnya. Allah juga telah
memuliakan manusia dan kemulian itu harus dijaga sebaik
mungkin. Karenanya dalam praktik sewa rahim pada hakikatnya
sama dengan merendahkan hak serta martabat seorang manusia,
terutama seorang wanita.

Dalam sebuah hadis shahih Rasulullah SAW yang

diriwayatkan oleh Abu Dawud dan At-Tirmidzi, yang berbunyi:
e 835 e 38 5 sV o3y A Gs s U4
“Tidak halal bagi seorang yang beriman kepada allah SWT dan

hari akhir menyiram air spermanya pada tanaman orang lain

(milik istri orang lain)”.

8Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 289.
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Pada hadis tersebut para ulama sepakat mengharamkan
menyiramkan air mani (sperma) kepada wanita lain yang bukan
istri sahnya. Hadis ini dijadikan sebagai dalil yang berkaitan
dengan diharamkannya proses pelaksanaan inseminasi buatan
atau sewa rahim.’

Anak dari hasil sewa rahim lebih banyak mendatangkan
unsur negatifnya daripada anak hasil adopsi. Praktik surrogate
mother hakikatnya sama dengan pelaksanaan prostitusi, yang
terjadi percampuran sperma dan sel telur wanita tanpa ikatan
pernikahan.

Yusuf Al-Qaradhawi, mengatakan Islam sangat
memelihara nasab karenanya diharamkan perbuatan zina dan
adopsi. Karena itu agar terjaga dari hubungan yang asing,
kemudian pelaksanaan sewa rahim diharamkan. Perlakuan seperti
ini merupakan sangat perbuatan yang keji dan sesuatu yang
mendatangkan dosa besar bagi pelakunya. Sejenis dengan
perlakuan zina karena memiliki substansi yang sama. Yang
menaruh sperma yang bukan suaminya kepada kemaluan wanita

lain dengan sengaja.™

°Sudarto, Masailul Fighiyah Al-HaditsahAl-Haditsah, (Yogyakarta:
Deepublish, 2018),h. 160.

YEndy Muhammad Astiwara, Fikih Kedokteran Kontemporer,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2018), h. 120.
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Masalah bayi tabung hadir di zaman sekarang setelah
majunya ilmu kedokteran. Sedangkan pada zaman imam-imam
madzhab belum adanya permasalahan tentang inseminasi buatan,
sehingga tidak ada fatwa hukumnya dari imam madzhab.™
Adapun untuk mengetahui terhadap diharamkannya sewa rahim
bisa mengacu kepada hadis dibawah sebagai dalil untuk
mengharamkan pelaksanaan tersebut.

Dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)
menyatakan bahwa “bayi tabung dengan sperma dan ovum dari
pasangan suami istri yang sah hukumnya mubah, sebab ini
termasuk ikhtiar yang berdasarkan Kkaidah agama”. Bayi
tabung/inseminasi buatan bila dilakukan oleh pasangan suami
istri dan benih tersebut di masukan kembali kedalam rahim
pemilik benih (istri). Kaidah tersebut yaitu:

dodoal owlas s inille )
“Menghindari mafsadah atau mudharat harus didahulukan dari
pada mencari maslahah”. 12

Dengan demikian suatu perbuatan yang terdapat unsur

mafsadah perbuatan tersebut harus dihindarkan. Seperti halnya

“Kutbuddin  Aibak, Kajian Figh Kontemporer Edisi Revisi,
(Yogyakarta: Kalimedia, 2017) h. 118.
12Sudarto, Masailul Fighiyah Al-Haditsah,... h. 157.
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dengan proses pelaksanaan bayi tabung yang diperbolehkan,
karena pelaksanaan bayi tabung tidak melibatkan pihak ketiga,
dan sumber benih berasal dari pasutri yang kemudian

ditransplantasikan kembali kepada pemilik ovum.

B. Hubungan Nasab Antara Anak Dengan Perempuan Yang
Menyewakan Kandungan

Dalam Undang-Undang No 1 tahun 1974 pasal 42
tentang Perkawinan menjelaskan bahwa anak yang sah adalah
anak yang dilakukan dari sebab akibat perkawinan yang sah.
Kemudian dalam pasal 43 dijelaskan bahwa anak yang dilahirkan
diluar perkawinan maka anak itu hanya mempunyai hubungan
keperdataan dengan ibu dan keluarga ibunya.*® Oleh karena itu
terkait dengan dilakukannya penyewaan rahim serta status
anaknya, menurut undang-undang perkawinan jika ibu pengganti
itu terikat dengan perkawinan yang sah maka anak tersebut
dikatakan anak yang sah dari pasangan suami istri. Tetapi jika

status ibu pengganti tidak terikat dengan perkawinan maka anak

3sudarsono, Hukum Perkawinan Nasinal, (Jakarta: Reneka Cipta,
2010), Cet. 4, h. 298.
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dari hasil sewa rahim hanya dihubungkan dengan ibu yang
mengandung.

Dalam pandangan Islam pelaksanaan inseminasi buatan
diperbolehkan, bila sumber benihnya jelas. Jika sel telur dan
sperma berasal dari pasangan suami istri yang kemudian di
transfer kembali kedalam rahim istri (pemilik benih), dalam dunia
kedokteran praktik ini dikenal dengan teknik bayi tabung. Anak
dari hasil praktik ini dikatakan anak sah bagi pasangan suami
istri. Dan anak hasil praktik bayi tabung yang benihnya ditransfer
kembali kedalam rahim pemilik benih nasabnya dikatakan jelas,
yakni kepada pasangan suami istri.

Namun dalam pelaksanaan sewa rahim tentunya akan
berakibat kepada hubungan nasab dan semua bentuk dalam
penyewaan rahim diharamkan dengan tegas dalam hukum Islam.
Menurut hukum Islam bahwa anak yang sah merupakan anak
yang diakibatkan dengan perkawinan yang sah. Jika anak yang
dilahirkan akbat dari perbuatan yang haram maka anak tersebut
merupakan anak zina, karena dilahirkan tidak dengan sebab

perkawinan. Dalam Islam memperbolehkan mendapatkan anak
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dari hasil bayi tabung jika dengan cara yang alami tidak bisa
untuk mendapatkan keturunan.**

Islam sangatlah menjaga serta melindungi hubungan
nasab, salah satu cara dengan menjaga hubungan nasab yaitu
dengan dilaksanakannya pernikahan yang sah yang telah diatur
baik dalam agama maupun undang-undang. Dengan adanya
ikatan pernikahan anak yang dilahirkan tentunya memiliki
hubungan nasab yang tidak diragukan. Nasab adalah hubungan
kekerabatan atau hubungan kekeluargaan yang memiliki
hubungan darah (keturunan) terutama dari pihak ayah.
Melindungi hubungan nasab merupakan salah satu tujuan dari
magashid al-syariah yaitu hifdz al-nasl.

Magashid al-syariah merupakan suatu hukum Islam
demi tercapainya maksud serta tujuan-tujuan Allah SWT dalam
menentukan suatu hukum. Oleh karena itu dalam pelaksanaan
inseminasi buatan pengambilan benih dari pasutri setelahnya
ditransplantasikan kedalam rahim wanita lain (ibu sewaan) yang

nantinya mengakibatkan kerancuan terhadap nasab anak.

Ygapiudin  Shidig, Fikih Kontemporer, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2016), h. 106.
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Adapun kepada siapa bayi tersebut dinasabkan, apakah
kepada pemilik benih atau kepada ibu sewaan (surrogate
mother), dalam hal ini ada dua pendapat yaitu:

Pendapat pertama ialah anak dihubungkan nasabnya
kepada suami istri yang memiliki sumber benih yaitu pemilik
sperma dan sel ovum, kemudian hak waris mewarisi mengikuti
ketentuan nasab anak. Adapun yang mengandung (ibu
tompangan) memiliki status hanya sebagai ibu yang radha’ (ibu
susuan) bagi anaknya. Diibaratkan si anak lebih banyak mendapat
pengaruh dari gen serta tubuh ibu yang mengandung dari
pengaruh terhadap yang diberikan oleh ibu radha’® Pendapat
pertama ini berpendapat jika ibu tompangan hanya sebatas
sebagai ibu susuan.

Pendapat pertama berhujjah kepada ayat Al-Qur’an dan
hadis yaitu:

QS. Al-Bagarah ayat 233: “Para ibu hendaklah
menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh yaitu bagi

yang ingin menyempurnakan persusuan’’.

>Jasim Muhammad Al-Yasin, Tuntas Memahami Figih Wanita,
(Jakarta: PT Serambi Semesta Distribusi, 2017), h. 598.
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Dan sabda nabi SAW: “Lima persusuan yang
mengenyangkan dan diketahui (dengan pasti) itu mengakibatkan
kemahraman”.

Dalil diatas menunjukkan bahwa persusuan bertujuan
untuk menyempurnakan pertumbuhan serta berkembangnya anak.
Sebagaimana janin yang tumbuh dan berkembang saat didalam
rahim. Dengan begitu wanita mengandung diibaratkan seperti ibu
radha’. Qiyas ini kurang tegas apabila dilihat dari rukun dan
masalik al-giyas.

Keduanya terdapat kesamaan terkait pertumbuhan organ-
organ tubuh. Hanya saja organ tubuh anak yang sudah lahir
berbeda dengan embrio yang masih dalam kandungan. Bayi yang
sudah lahir telah memiliki organ tubuh yang sempurna. Tetapi
embrio dalam kandungan masih dalam tahap perkembangan,
proses dari zygot membentuk janin. Oleh sebab itu tidak
memungkinkan jika djadikan sebagai alasan hukum bagi
keduanya. Karenanya cara istinbath kelompok ini tidak dapat

diterima dikalangan mayoritas ulama.*®

®Endy Muhammad Astiwara, Fikih Kedokteran,... h. 193.
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Tetapi berbeda pendapat dengan pendapat yang kedua,
yakni anak yang lahir dari ibu tompangan baik bayi itu laki-laki
ataupun perempuan, anak tersebut merupakan anak dari ibu yang
telah mengandungnya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam [QS

Al-Mujadillah (58): 2] Allah SWT berfirman:

L5 UYL G O

z

Artinya: “...Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang
melahirkan mereka...”

Dalam surah Al-Mujadillah menjelaskan bahwa yang
dikatakan sebagai ibu merupakan wanita yang telah mengandung
dan melahirkannya dalam waktu berbulan-bulan. Ini merupakan
nash yang gathi tsubut dan dalalah, apalagi menggunakan bentuk

hashr (meringkas). Dalam Surah Al-Lugman dan Al-Ahgaaf

Allah SWT berfirman:

,_,,\
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Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya
dalam keadaan lemah vyang bertambah-tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan
kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah

kembalimu.” [QS Al-Lugman (31): 14].

”ng"{} PER // ﬁ;iﬁ‘} id;:\_sj; :)LW_,Y\ 7od //

i

Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat
baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya
dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah
(pula)...” [QS Al-Ahqaaf (46): 15]

Dalam hal ini apakah ibu tompangan (surrogate mother)
telah mengandungnya dan melahirkan dalam keadaan yang
lemah?.*’ Jadi menurut peneliti anak yang dilahirkan dari sewa
rahim dalam hukum islam anak tersebut ikut kepada ibu yang
telah mengandungnya dan melahirkan (ibu sewaan). Bayi yang

sejak dalam kandungan itu secara tidak langsung sudah megalir

!7Jasim Muhammad Al-Yasin, Tuntas Memahami Figih Wanita,... h.
598.
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darah ibu yang mengandungnya, karena pada dasarnya benih
yang berada dalam kandungan banyak mengambil pengaruh dari
tubuh serta gen ibu yang mengandung sehingga dia tumbuh dan
berkembang menjadi bayi bahkan sampai melahirkan. Kemudian
setelah bayi lahir, ibu yang mengandung tersebut memberikan
ASI demi asupannya, karena apa yang dimakan oleh bayi tersebut
akan menjadi darah dagingnya. Oleh karena itu nasab bayi yang
dilahirkan dari hasil sewa rahim ikut kepada wanita pemilik
rahim yang telah mengandung dan melahirkannya. Anak tersebut
tidak dinisbatkan kepada pemilik benih karena dalam hukum
islam mengharamkan praktek sewa rahim.

Sebagian besar ulama berpendapat bahwa ibu
sesungguhnya vyaitu ibu sewaan (surrogate mother). Karenanya
ibu sewaan tersebut yang telah mengandungnya dan
melahirkannya. Wanita pemilik telur tidak menanggung sakit
yang bertambah-tambah seperti halnya ibu tompangan (surrogate
mother). Dalam hal ini mayoritas ulama berargumen kepada ayat

Al-Qur’an, yakni:
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a. Al-Ahgaaf (46): 15 “ibunya mengandungnya dengan
susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah
(pula).”

b. Al-Bagarah (2): 233 “Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya”.

c. An-Nisaa’ (4): 7 “Bagi laki-laki ada hak bagian dari
harta peninggalan ibu-bapak”. Yang mendapat harta
waris merupakan mengikuti kepastian nasab. Waris disini
merupakan anak yang dilahirkan dari ibunya.

d. Al-Mujaadilah (58): 2 “lbu-ibu mereka tidak lain
hanyalah wanita yang melahirkan mereka”.

Adapun sebagian ulama yang mengatakan bahwa ibu dari
anak yang dilahirkan dari sewa rahim (surrogate mother) ialah
kepada wanita pemilik ovum. Tetapi Mayoitas ulama lebih
condong kepada pendapat yang pertama yaitu ibu dari anak yang
dilahirkan dari hasil sewaan merupakan kepada wanita yang telah

mengandung dan melahirkannya. ‘8

Endy Muhammad Astiwara, Fikih Kedokteran Kontemporer,... h.
192.



